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ABSTRAK

Aluminium murni komersil merupakan material yang memiliki ketahanan korosi yang
haik, ringan, dan memiliki komposisi yang sederhana. Sifat mekanik vang dimiliki
aluminium, teruwtama  kekerasan dan kekuatan lebih rendah dibanding aluminium
paduan. Untuk mengurangi keterbatasan itu, dilakukan proses ECAP (Equal Channel
Angular Pressing) sebagai salah satu metade deformasi plastis menyeluruh (SPD) vang
cukup menjanjikan diantara proses yang lainnya. Proses ECAP dilakukan dengan
penekanan sampel secara berulang-ulang melalui sebuah cetakan yvang memiliki dua
saluran berbentuk L. Penckanan yang berulang hertujuan wuntuk menghasilkan total
regangan vang besar. Dengan penckanan ini terjadi pergerakan atom-atom dan
perubahan orientasi butir yang nantinya akan herpengaruh terhadap sifat mekanik.

Dengan proses yang telah dilakukan, diperoleh peningkatan terhadap nilai kekerasan
vang bervariasi terhadap Aluminium tergantung dengan jumlah laluan vane ditakukan,
Peningkatan itu sehesar 31% untuk laluan pertama, 38% untuk laluan ke-2 dan 18%
untuk  laluan  ke-3. Sedanghkan wuniuk  stabilitas  ketahanan  sifat mekanik  dan
strukturmikro aluminium didapatkan nilai kekerasan aluminium hasil proses ECAP

Rute B cenderung stabil sampai temperatur 135 °C



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Para ahli sangat giat dalam mengembangkan dan meneliti tentang material mumi
komersil untuk alternatif pengganti paduan vang relatif lebih mahal. Dikchendaki
material komersil murni memiliki sifal - silat mekanik vang tidak jauh berbeda
dengan paduan, dan mudah didapatkan di pasaran. Akan tetapi material komersil
murni yang tersedia belum cukup memiliki sifat-sifat yang diinginkan untuk
aplikasi industri, seperti suku cadang kendaraan dan komponen elektronika.
Logam dengan komposisi paling sederhana adalah logam murni (pure metal).
contoh aluminium komersil (99.95% Al). Sifat mampu bentuk dan ketahanan
korosi aluminium murni lebih baik dibanding paduannva. Akan tetapi, aluminium
murni memiliki sifat mekanik vang lebih rendah terutama kekuvatan dan
kekerasannyva, Untuk mengatasi keterbatasan diatas telah dikembangkanlah teknik
deformasi menveluruh (5PD). Salah satu teknik SPD adalah Egual Channel
Angudar Pressing (ECAP). Namun. sejauh ini belum diketahui sejauh mana
kestabilan sifat mekanik pada hasil ECAP tersebut bila diberikan pengaruh
temperatur pemanasan, Hal ini berguna unluk aplikasi aluminiom hasil ECAP
vang kondisi kerjanva dipengaruhi oleh \emperatur. Schubungan dengan it
penulis mencoba memaparkan sebuah penelitian dengan judul Analisiy Stabilitas
Sifar Mekanik  dan Strukturmikro  fevhadap Perubahan Temperatur  pada

Alwminium Komersil vang diproses denparn ECAP Rute B

2.2 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
. Mengetahui pengaruh jumlah lalsan dan  kehalusan butir terhadap
kekerasan aluminium.
2. Mengetahui tingkat kestabilan kekerasan aluminium komersil terhadap

pengaruh temperatur pemanasan dengan jumlah proses vang berbeda,
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1.3 Batasan Masalah dan Asumsi
Penelitian ECAP ini dibatasi oleh beberapa hal. diantaranya adalah:
|. Material vang digunakan adalah aluminium murmi komersil dengan
komposisi 98.37 % Al - 1.63 % Mg (% wt).
2. Kondisi temperatur pengujian adalah temperatur kamar,
3. Pengamatan metalografi dilakukan pada bidang tegak lurus terhadap arah
penckanan,

4. Kecepatan pembebanan lambat dan konstan,

2.4 Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 bab, bab | berisikan pendahuluan, bab 2
tentang tinjauan pustaka yang berisikan teori-teori penunjang dalam penulisan
tugas akhir ini. Bab 3 tentang metodologi penelitian yang berisikan tahap-tahap
vang dilakukan untuk proses pengujian. Untuk hasil dan pembahasan vang
menjelaskan tentang hasil dari penelitian dan pembahasan dari data yang
diperoleh dapat dibaca pada bab 4. Bab 5 merupakan penutup yang berisikan

kesimpulan dan saran.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Beberapa kesimpulan vang dapat diambil dari pengujian ECAP kali ini terhadap

' kekerasan, struktur mikro dan kestabilan termal aluminium komersil setelah

‘ ECAP adalah sebagai berikut :

Lad

Kekerasan aluminium komersil mengalami peningkatan setelah dilakukan
proses ECAP sampai dengan 2x laluan sedangkan untuk laluan ke-3
mengalami sedikit penurunan.

Peningkatan kekerasan setelah ECAP 32% untuk laluan pertama, 33 %
untuk laluan ke-2 dan 13% untuk laluan ke-3.

Perubahan struktur mikro setelah ECAP cukup signifikan apabila
dibandingkan dengan keadaan awal sebelum ECAP. Perpanjangan butir
cukup jelas terlihat setelah 2x laluan, sedangkan untuk 1x dan 3x laluan

perpanjangan butir terlihat kurang jelas.

4. Niilai kekerasan aluminium setelah ECAP stabil sampai temperatur
135 "C. Sedangkan pada temperatur 165 “C dan 200 "C penurunan nilai
kekerasannya kembali pada keadaan sebelum ECAP.

5. Ukuran rata-rata butir cenderung meningkat pada aluminium setelah 2x
laluan seiring peningkatan temperatur pemanasan. Sedangkan untuk
alumunium Ix dan 3x laluan sedikit bervariasi.

5.2 Saran

Untuk didapatkannya hasil yang lebih sempurna untuk pengujian di masa vang

akan datang. maka dapat disarankan beberapa hal sehapai berikut -

L.

fhad

Untuk lebih memudahkan proses penyesuaian sumbu buat blok penuntun
antara punch dengan cetakan. schingpa kita tidak perlu melakukan
pengesetan ulang posisi punch dengan lubang cetakan saat pengujian
selanjutnya,

Sewaktu pengetsaan gunakan larutan etsa hanya untuk 4-3 sampel

berturut-turut dan hindari zat etsa berkontak langsung dengan udara untuk
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menjaga konsentrasi larutan etsa yang nantinya akan mendapatkan hasil
metalografi yang baik dan konsisten dalam mengkorosikan batas butir.
3. Agar diperoleh hasil strukturmikro vang lebih batk pengamatan sebatknva

dilakukan dengan SEM atau TEM.
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